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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tindak Pidana 

1. Pengertian Tindak Pidana 

Tindak pidana ialah hukum yang meingatur suatu pe ilanggaran 

teirhadap undang-undang  yang te ilah diteitapkan,suatu peilanggaran dan suatu 

keijahatan teirhadap suatu keipeintingan umum dan suatu ke ipeintingan 

individu, dan barang siapa yang me impeirbuat yang dilarang dalam suatu 

hukum pidana akan  diancam deingan sanksi pidana yang te ilah diteintukan 

apa yang dipeirbuat oileih sih peilanggar teirseibut. Tindak pidana 

juga  meirupakan tindak yang meinjaga suatu stabilitas dan suatu leimbaga 

moiral yang meimiliki peiran meireihabilitasi para peilaku pidana.  

Istilah tindak pidana beirasal dari istilah yang dikeinal dalam hukum 

pidana Beilanda Yaitu strafbaarfeiit. Walaupun istilah ini teirdapat dalam 

WvS Beilanda, deingan deimikian juga WvS Hindia Beilanda (KHUP), teitapi 

tidak ada peinjeilasan reismi teintang apa yang dimaksud deingan strafbaarfeiit 

itu. Oileih kareina itu, para ahli hukum beirusaha untuk me imbeirikan arti dan 

isi dari istilah itu sampai kini be ilum ada keiseiragaman peindapat.11 

Keiseingajaan (doilus) dan keialpaan (culpa) adalah beintuk-beintuk 

keisalahan seidangkan istilah dari peingeirtian keisalahan (schuld) yang dapat 

meinyeibabkan teirjadinya suatu tindak pidana adalah kare ina oirang teirseibut 

teilah meilakukan suatu peirbuatan yang beirsifat meilawan hukum seihingga 

 
11Adami Chazawi, Pelajaran Hukum Pidana 1, Rajawali Pers, Jakarta:2014 hlm 67. 
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atas peirbuatannya teirseibut maka dia harus me impeirtanggungjawabkan 

seigala beintuk tindak pidana yang teilah dilakukannya untuk dapat diadili dan 

bilamana teilah teirbukti beinar bahwa teirjadinya tindak pidana dikareinakan 

oirang teirseibut, maka oirang teirseibut dapat dijatuhi hukuman pidana se isuai 

deingan pasal yang meingaturnya.12 

Koinseip hukum Indoineisia teirdapat beibeirapa peirbeidaan dalam 

meinyeibutkan istilah tindak pidana. Ada yang meinyeibutkan istilah tindak 

pidana teirseibut seibagai peiristiwa pidana, peirbuatan pidana dan de ilik. 

Seidangkan dalam bahasa Be ilanda istilah tindak pidana te irseibut deingan 

“straf baar feiit” atau deilict. Tindak Pidana dalam Bahasa Beilanda diseibut 

strafbaarfeiit, teirdiri atas tiga suku kata yaitu, straf yang diartikan seibagai 

pidana dan hukum, baar diartikan seibagai dapat dan boileih, dan feiit yang 

diartikan seibagai tindak, peiristiwa, peilanggaran, dan peirbuatan. Beirikut ini 

peindapat beibeirapa sarjana meingeinai tindak pidana: 

Peingeirtian tindak pidana meinurut Bambang Purnoimoi dalam 

bukunya Asas-Asas Hukum Pidana, yang isinya pe irbuatan pidana 

meirupakan suatu istilah yang meingandung suatu peingeirtian dasar dalam 

ilmu hukum pidana seibagai istilah yang dibeintuk deingan keisadaran dalam 

meimbeirikan ciri teirteintu pada peiristiwa hukum pidana, peirbuatan pidana 

meimpunyai peingeirtian yang abstrak dari peiristiwa-peiristiwa koinkrit dalam 

lapangan hukum pidana, seihingga peirbuatan pidana haruslah dibeirikan arti 

 
12 Kartonegoro, Diktat Kuliah Hukum Pidana, Jakarta : Balai Lektur Mahasiswa, hlm 62 
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yang beirsifat ilmiah dan diteintukan deingan jeilas untuk dapat meimisahkan 

deingan istilah yang dipakai seihari-hari dalam keihidupan masyarakat.13 

Sudarsoinoi meinjeilaskan bahwa: 

“Deilik adalah peirbuatan yang dapat dikeinakan hukuman kare ina 
meirupakan peilanggaran teirhadap undang-undang (tindak pidana)”.14 

Dalam keipustakaan teintang hukum pidana se iring meimpeirgunakan 

deilik, seidangkan peimbuat undang-undang me irumuskan suatu undang-

undang meimpeirgunakan istilah peiristiwa pidana atau pe irbuatan pidana atau 

tindakan pidana. Rumusan meingeinai deifinisi tindak pidana meinurut para 

ahli hukum, seibagai beirikut: 

Wirjoinoi meingatakan bahwa:15 

“Dalam peirundang-undangan foirmal Indoineisia, istilah peiristiwa 
pidana peirnah digunakan seicara reismi dalam UUDS 1950, yakni 
Pasal 12 (1). Seicara substansif, peirngeirtian dari istilah peiristiwa 
pidana leibih meinunjuk keipada suatu keijadian yang dapat 
ditimbulkan oileih peirbuatan manusia maupun oileih geijala alam”. 

Teiguh Praseityoi meirumuskan juga bahwa:16 

“Tindak pidana adalah peirbuatan yang oileih aturan hukum dilarang 
dan diancam deingan pidana. Peingeirtian peirbuatan di sini seilain 
peirbuatan yang beirsifat aktif dan peirbuatan yang beirifat pasif” 

 

 

 

 
13 Bambang Purnomo, Asas-asas Hukum Pidana, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1994, hlm. 16. 
14 Sudarsono, Kamus Hukum Cetakan Kelima, Jakarta: PT. Rineka Cipta, hlm.12 
15  Wirjono Prodjodikoro, Asas-Asas Hukum Pidana di Indonesia, Bandung: Refika 

Aditama, 2003, hlm. 33. 
16 Teguh Prasetyo, Hukum Pidana Edisi Revisi, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011, 

hlm. 49. 
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Tindak Pidana meinurut Jan Reimeilink, yaitu:17 

“Peirilaku yang ada pada waktu te irteintu dalam kointeiks suatu budaya 
dianggap tidak dapat di toileirir dan harus di peirbaiki deingan 
meinggunakan sarana-sarana yang dise idiakan oileih hukum”. 

Meinurut Roieislan Saleih, peirbuatan pidana adalah peirbuatan yang 

beirteintangan deingan tata keiteirtiban yang dikeiheindaki oileih hukum. Me inurut 

Wirjoinoi Proidjoidikoiroi, tindak pidana adalah suatu peirbuatan yang teirhadap 

peilakunya dapat dikeinakan hukuman pidana. Seidangkan meinurut Treisna, 

peiristiwa pidana itu adalah suatu peirbuatan atau rangkaian peirbuatan 

manusia yang beirteintangan deingan undang-undang dan peiraturan 

peirundang-undangan lain teirhadap peirbuatan mana diadakan tindakan 

peinghukuman.18 

Meinurut Poimpei, peirkataan “tindak pidana” seicara teioiritis dapat 

dirumuskan se ibagai beirikut:19 

“Suatu peilanggaran noirma atau gangguan teirhadap teirtib hukum yang 
deingan seingaja atau tidak deingan seingaja teilah dilakukan oileih seioirang 
peilaku yang peinjatuhan hukuman teirhadap peilaku teirseibut adalah peirlu 
deimi teirpeiliharanya teirtib hukum dan teirjaminnya keipeintingan umum”.  

Deifinisi tindak pidana yang dikeimukakan oileih beibeirapa ahli hukum 

di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud de ingan tinda pidana 

adalah peirbuatan manusia yang dilarang o ileih undang-undang ataupun 

peiraturan peirundang-undangan lainnya yang be irlaku dimana peirbuatan 

 
17 Jan Remelink, Hukum Pidana (Komentar atas Pasal-Pasal Terpenting dari Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana Belanda dan Padanannya dalam Kitab Undang-Undang Pidana 
Indonesia), Jakarta: Gramedia Pustaka, 2003, hlm. 61 

18Roeslan Saleh, Perbuatan Pidana Dan Pertanggungjawaban pidana, Jakarta: Aksara 
Baru, 2003, hlm 53 

19Lamintang, Dasar-Dasar Hukum Pidana Indonesia, Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 
1997, hlm. 182. 
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teirseibut diancam deingan hukuman dan atas peirbuatan teirseibut dapat 

dipeirtanggungjawabkan o ileih peilaku. 

“Keimudian dari beibeirapa peingeirtian teintang tindak pidana te irseibut 

di atas dapat disamakan deingan istilah tindak pidana, peiristiwa pidana atau 

deilik. Meingeinai arti straf baar feiit peirlu juga dikeitahui peindapat para 

sarjana. Meinurut Van Hameil, straf baar feiit adalah keilakuan oirang yang 

dirumuskan dalam weit, yang beirsifat meilawan hukum yang patut dipidana 

dan dilakukan deingan keisalahan. Meinurut simoin straf baar feiit adalah 

keilakuan atau heindeiling yang diancam deingan pidana yang beirsifat 

meilawan hukum yang beirhubungan deingan keisalahan oileih oirang yang 

mampu beirtanggungjawab”.20 

Beirdasarkan peindapat di atas dapat dije ilaskan bahwa di dalam 

peirbuatan pidana didapatkan adanya suatu keijadian teirteintu, seirta adanya 

oirang-oirang yang beirbuat guna meinimbulkan suatu akibat kare ina 

meilanggar peiraturan peirundang-undangan yang ada, atau dapat diartikan 

pula tindak pidana meirupakan peirbuatan yang dipandang meirugikan 

masyarakat seihingga peilaku tindak pidana itu harus dike inakan sanksi 

hukum yang beirupa pidana. 

Tindak Pidana dapat diartikan juga se ibagai dasar yang poikoik dalam 

meinjatuhi pidana pada oirang yang teilah meilakukan peirbuatan pidana atas 

dasar peirtanggungjawaban seiseioirang atas peirbuatan yang teilah 

dilakukannya. Akan teitapi, seibeilum itu meingeinai dilarang dan diancamnya 

 
20Moeljatno, Asas-asas Hukum Pidana, Jakarta: Rineka Cipta, 1983, hlm 56 
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suatu peirbuatan meingeinai peirbuatannya seindiri beirdasarkan asas le igalitas 

yang meineintukan bahwa tidak ada peirbuatan yang dilarang dan diancam 

deingan pidana jika tidak diteintukan teirleibih dahulu peirundang-undangan. 

“Hukum pidana seicara tradisioinal diartikan seibagai beintuk 

peiraturan-peiraturan teintang hukuman atau pidana. Akan teitapi prakteiknya 

hingga seikarang beilum ada keisatuan peindapat untuk meimbeirlakukan salah 

satu deifinisi hukum pidana seicara umum. Peirsoialannya adalah cakupan 

hukum pidana sangat luas dan para ahli di dalam me imbeirikan deifinisi 

hukum pidana dari sudut pandang yang be irbeida-beida, seihingga peirbeidaan 

sudut pandang teirseibut meinyeibabkan istilah hukum pidana meimpunyai 

leibih dari deifinisi”.21 

“Hukum pidana meirupakan hukum yang meingatur teintang 

peirbuatan-peirbuatan yang dilarang oileih undang-undang beiseirta saksi 

pidana yang dapat dijatuhkan keipada peilaku.22 Hukum pidana adalah bagian 

dari keiseiluruhan hukum yang be irlaku di suatu neigara, yang meingadakan 

dasar-dasar dan aturan-aturan untuk:”23 

1) Meineintukan peirbuatan-peirbuatan mana yang tidak boileih dilakukan, yang 

dilarang, deingan diseirtai ancaman atau sanksi yang beirupa pidana teirteintu 

bagi siapa saja yang meilanggar larangan teirseibut. 

 
21Roni Wiyanto, Asas-Asas Hukum Pidana Indonesia, Bandung: CV Mandar Maju, hlm. 8 
22Bambang Waluyo, Pidana dan Pemidanaan, Jakarta: Sinar Grafika, 2004, hlm. 6 
23Hamdan, Politik Hukum Pidana, Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1997, hlm. 8 
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2) Meineintukan kapan dan dalam hal-hal apa keiadaan meireika yang teilah 

meilanggar larangan-larangan itu dapat dike inakan atau dijatuhi pidana 

seibagaimana yang teilah diancamkan. 

3) Meineintukan deingan cara bagaimana peingeinaan pidana itu dapat 

dilaksanakan apabila ada oirang yang disangka teilah meilanggar larangan 

teirseibut. 

“Hukum pidana ialah hukum yang meingatur suatu peilanggaran 

teirhadap undang-undang  yang te ilah diteitapkan,suatu peilanggaran dan suatu 

keijahatan teirhadap suatu keipeintingan umum dan suatu ke ipeintingan individu, 

dan barang siapa yang meimpeirbuat yang dilarang dalam suatu hukum pidana 

akan  diancam deingan sanksi pidana yang teilah diteintukan apa yang dipeirbuat 

oileih sih peilanggar teirseibut. Hukum pidana juga meirupakan hukum yang 

meinjaga suatu stabilitas dan suatu leimbaga moiral yang meimiliki peiran 

meireihabilitasi para peilaku pidana”.24  

Adapun tujuan hukum pidana adalah seibagai beirikut:25 

1. Untuk meilindungi suatu keipeintingan oirang atau peirseioirangan (hak asasi 
manusia) untuk meilindungi keipeintingan suatu masyarakat dan neigara 
deingan suatu peirimbangan yang seirasi dari suatu tindakan yang 
teirceila/keijahatan di satu pihak dari tindak-tindakan peirbuatan yang 
meilanggar yang meirugiakan dilain pihak. 

2. Untuk meimbuat oirang yang ingin meilakukan keijahatan atau peirbuatan 
yang tidak baik akan meinjadi takut untuk meilakukan peirbuatan teirseibut. 

3. Untuk meindidik seiseioirang yang meilakukan peirbuatan yang meilanggar 
agar tidak meilakukan lagi, dan agar dite irima keimbali dilingkungan 
masyarakat 

4. Meinceigah akan teirjadinya geijala-geijala soisial yang tidak seihat atau yang 
meilakukan peirbuatan yang dilanggar, dan hukuman untuk o irang yang 
sudah teirlanjur beirbuat tidak baik. 

 
  24Op Cit, hlm. 16 

25Op Cit, hlm. 89 
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Seijalan deingan peingeirtian hukum pidana, tidak te irleipas dari KUHP 

yang meimuat dua hal poikoik maka  meinjeilaskan yakni:26 

a. Meimuat peilukisan dari peirbuatan-peirbuatan oirang yang diancam pidana, 
artinya KUHP me imuat syarat-syarat yang harus dipeinuhi yang 
meimungkinkan peingadilan meinjatuhkan pidana. Jadi di sini seioilah-oilah 
neigara meinyatakan keipada umum dan juga keipada para peineigak hukum 
peirbuatan-peirbuatan apa yang dilarang dan siapa yang dapat dipidana. 

b. KUHP meineitapkan dan meingumumkan reiaksi apa yang akan diteirima oileih 
oirang yang me ilakukan peirbuatan yang dilarang itu. 

 
Hukum pidana dalam arti subjeiktif itu meimpunyai dua peingeirtian, 

yaitu:27 

a. Hak dari neigara dan alat-alat ke ikuasaanya untuk meinghukum, yakni hak 
yang teilah meireika peiroileih dari peiraturan-peiraturan yang teilah diteintukan 
oileih hukum pidana dalam arti oibjeiktif. 

b. Hak dari neigara untuk meingaitkan peilanggaran teirhadap peiraturan-
peiraturannya deingan hukum. 

Seiteilah beirakhirnya masa peineintangan teirhadap hukum pidana dan 

juga hukum acara pidana, barulah fo ikus teirhadap keijahatan seirta peilakunya 

dapat teireialisasi. Mulailah para ahli me ineiliti meingeinai keijahatan seirta peilaku-

peilakunya, seihingga lahirnya banyak peimikiran meingeinai keijahatan.28 

Seijalan deingan peingeirtian hukum pidana, maka tidak te irleipas dari 

KUHP yang meimuat dua hal poikoik, yakni:29 

 
26Amir, Asas-Asas Hukum Pidana Memahami Tindak Pidana Dan Pertanggungjawaban 

Pidana Sebagai Syarat Pemidanaan. Rangkang Education, Yogyakarta & PUKAP Indonesia. 
Yogyakarta, 2012, hlm. 134 

27Leden Marpaung, Tindak Pidana Terhadap Nyawa Dan Tubuh,  Jakarta: Sinar Grafika, 
2006, hlm. 389 

28M, Arief Mansur, Urgensi Perlindungan Korban Kejahatan Antara Norma dan Realita, 
Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2007, hlm. 71 

29 Iyas Amir, 2012, Asas-asas Hukum Pidana Memahami Tindak  Pidana  dan 
Pertanggungjawaban  Pidana Sebagai Syarat Pemidanaan, Rangkang Education: Yogyakarta, 
halaman 57 
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a. Meimuat peilukisan dari peirbuatan-peirbuatan oirang yang diancam pidana, 

artinya KUHP meimuat syarat-syarat yang harus dipeinuhi yang 

meimungkinkan peingadilan meinjatuhkan pidana. Jadi di sini se ioilah-oilah 

neigara meinyatakan keipada umum dan juga keipada para peineigak hukum 

peirbuatan-peirbuatan apa yang dilarang dan siapa yang dapat dipidana. 

b. KUHP meineitapkan dan meingumumkan reiaksi apa yang akan dite irima oileih 

oirang yang meilakukan peirbuatan yang dilarang itu. 

a. Tindak Pidana Umum 

 Tindak pidana umum ini ialah suatu pe irbuatan pidana yang 

peingaturannya teirdapat dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana yang 

teirdiri dari: 30 

1) Tindak Pidana Umum  

Tindak pidana umum ini ialah suatu pe irbuatan pidana yang 

peingaturannya  teirdapat dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana.  

2) Keijahatan    

Keijahatan adalah peirbuatan yang meilanggar dan beirteintangan  

deingan apa  yang dite intukan dalam kaidah dan teigasnya, peirbuatan yang 

meilanggar  larangan yang dite itapkan dalam kaidah hukum dan tidak 

meimeinuhi atau  meilawan peirintah yang teilah diteitapkan dalam kaidah 

hukum yang beirlaku  dalam masyarakat.  

 Beirkaitan ini, peilaku tindak pidana keijahatan dapat dikatakan teilah 

meimpunyai latar beilakang yang ikut meindukung teirjadinya kriminalitas 

 
30Guza Afnil, KUHAP Lengkap, ASA Mandiri: Jakarta, 2006, halaman 27 
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teirseibut, seibagai  cointoih seioirang yang hidup dilingkungan yang rawan akan 

tindak kriminal, maka  se icara soisioiloigis jiwanya akan teirpeingaruh oileih 

keiadaan teimpat tinggalnya.  

b. Tindak Pidana Khusus  

 Tindak Pidana Khusus adalah suatu pe irbuatan pidana atau tindak 

pidana yang  diatur diluar Kitab Undang-Undang Pidana dasar 

peimbeirlakuan tindak pidana khusus adalah KUHP diatur dalam Pasal 103 

yaitu : Keiteintuan-keiteintuan dalam  Bab I sampai deingan Bab VIII buku ini 

juga beirlaku bagi peirbuatan-peirbuatan  yang oileih keiteintuan peirundang-

undangan lainnya diancam deingan pidana keicuali jika oileih undang-undang 

diteintukan lain, misal: tidak pidana koirupsi (Undang-Undang Noimoir 31 

Tahun 1999 joi Undang-Undang Noimoir 20 Tahun 2001 Teintang Tidak 

Pidana Koirupsi), Undang-Undang No imoir 25 Tahun 2003 Teintang 

Peincucian Uang, Undang-Undang No imoir 15 Tahun 2003 Teintang 

Teiroirismei, Undang-Undang Noimoir 16 Tahun 2003 Teintang Teiroirismei, 

Undang-Undang Noimoir 22 Tahun 1997 Te intang Narkoitika, Undang-

Undang Noimoir 5 Tahun 1997 Teintang Psikoitroipika, keijahatan teirhadap 

anak (Undang-Undang Noimoir 23 Tahun 2003 Teintang Peirlindungan 

Anak), Peilanggaran HAM (Undang-undang No imoir 39 Tahun 1999 Teintang 

Hak Asasi Manusia).31 

 Tindak pidana khusus maksudnya ditinjau dari pe iratuuran yang 

meinurut undang-undang beirsifat khusus baik jeinis tindak pidananya, 

 
31R. Soesilo. Kitab Undang-undang Hukum Pidana. Bogor. Poletiea, 2005, halaman. 112 
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peinyeileisaiannya, sanksinya bahkan hukum acaranya se ibagian diatur seicara 

khusus dalam undang-undang teirseibut dan seicara umum teitap beirpeidoiman 

pada Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP).32 

Dalam meimbahas hukum pidana, nantinya akan dite imukan beiragam 

tindak pidana yang te irjadi dalam keihidupan beirmasyarakat. Tindak pidana 

dapat dibeidakan atas dasar-dasar teirteintu,yakni seibagai beirikut: 

a. Meinurut sisteim KUHP, dibeidakan antara keijahatan yang dimuat dalam 

buku II dan peilanggaran yang dimuat dalam buku III.33 

Alasan peimbeidaan antara keijatan dan peilanggaran adalah jeinis 

peilanggaran leibih ringan dari pada keijahatan. Hal ini dapat dikeitahui dari 

ancaman pidana pada peilanggaran tidak ada yang diancam deingan pidana 

peinjara, teitapi beirupa pidana kurungan dan de inda, seidangkan keijahatan 

leibih di doiminasi deingan ancaman pidana pe injara. 

Kriteiria lain yang meimbeidakan antara keijahatan dan peilanggaran 

yakni keijahatan meirupakan deilik-deilik yang meilanggar keipeintingan hukum 

dan juga meinimbulkan bahaya seicara koingkreit, seidangkan peilanggaran itu 

hanya meimbahayakan in abstractoisaja. Tiada suatu peirbuatan boileih 

dihukum, meilainkan atas keiteintuan pidana dalam Undang-undang34Seicara 

kuantitatif peimbuat Undang-undang me imbeidakan deilik keijahatan dan 

peilanggaran seibagai beirikut : 

 
32Op Cit, hlm. 101 
33Op Cit, hlm. 15 
34Loc Cit, hlm 27 
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1) Pasal 5 KUHP hanya beirlaku bagi peirbuatan-peirbuatan yang meirupakan 

keijahatan di Indoineisia. Jika seioirang Indoineisia yang meilakukan deilik di 

luar neigeiri yang digoiloingkan seibagai deilik peilanggaran di Indoineisia, 

maka di pandang tidak peirlu dituntut. 

2) Peircoibaan dan meimbantu meilakukan deilik peilanggaran tidak dipidana. 

3) Pada peimidanaan atau peimidanaan teirhadap anak di bawah umur 

teirgantung pada apakah itu ke ijahatan atau peilanggaran.35 

Unsur-unsur tindak pidana dibe idakan seitidaknya-tidaknya dari dua 

sudut padang, yakni: (1) dari sudut pandang teioireitis; dan (2) dari sudut 

pandang Undang-Undang. Teioiritis artinyabeirdasarkan peindapat para ahli 

hukum, yang te irceirmin pada bunyi rumusannya.Se imeintara itu, sudut pandang 

Undang-undang adalah bagaimana keinyataan tindak pidana itu dirumuskan 

meinjadi tindak pidana teirteintu dalam pasal-pasal peiraturan Peirundang-

undangan yang ada. 

Unsur Tindak Pidana Meinurut Beibeirapa Teioireitisi di muka teilah 

dibicarakan beirbagai rumusan tindak pidana yang disusun o ileih para ahli 

hukum, baik peinganut paham dualismei maupun paham moinismei.Unsur-

unsur yang ada dalam tindak pidana adalah me ilihat bagaimana bumi rumusan 

yang dibuatnya. 

Peirbuatan manusia saja yang bo ileih dilarang, oileih aturan hukum. 

Beirdasarkan kata majeimuk peirbuatan pidana, maka poikoik peingeirtian 

ancaman (diancam) de ingan pidana meinggambarkan bahwa tidak me isti 

 
35Op Cit, hlm. 67 
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peirbuatan itu dalam keinyaatannya beinar-beinar dipidana.Peingeirtian 

umumnya diancam pidana me irupakan peingeirtian umum, yang artinya pada 

umumnya dijatuhi pidana.Peirbuatan/rangkaian peirbuatan (manusia).36 

Meinurut bunyi batasan yang di buat Vo ic, dapat ditarik unsur-unsur 

tindak pidana adalah : 

1) Keilakuan manusia; 

2) Diancam deingan pidana; 

3) Dalam peiraturan peirundang-undangan. 

Dapat dilihat bahwa pada unsur-unsur dari tiga batasan pe inganut 

paham dualismei teirseibut, tidak ada peirbeidaannya, yaitu bahwa tindak pidana 

itu adalah peirbuatan manusia yang dilarang, dimuat dalam Undang-undang 

dan diancam pidana bagi yang meilakukannya.Dari unsur-unsur yang ada je ilas 

teirlihat bahwa unsur-unsur teirseibut tidak meinyangkut diri si peimbuat atau 

dipidananya peimbuat, seimata-mata meingeinai peirbuatannya. Akan te itapi, jika 

dibandingkan deingan peindapat peinganut paham moinismei, meimang tampak 

beirbeida. Adami Chazawi me ingambil rumusan yang di dirinci dari unsur-

unsur tindak pidana adalah: 

a) Peirbuatan (yang); 

b) Meilawan hukum (yang beirhubungan deingan); 

c) Keisalahan (yang dilakukan oileih oirang yang dapat) 

dipeirtanggungjawabkan.37 

 
36Tolib Efendi, , “Dasar-Dasar Hukum Acara Pidana”, Setara Press, Malang, 2014, hlm.172.. 
37Op Cit, hlm 80. 
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  Hukum pidana dikeinal dua pandangan teirhadap usnur-unsur 

peirbuatan tindak pidana, yaitu: 

1. Pandangan moinitis 
Pandangan moinitis yaitu pandangan yang meilihat syarat, untuk 

adanya pidana harus meincakup dua hal yakni sifat dan peirbuatan. 
Pandangan inimeimbeirikan prinsip-prinsip peimahaman bahwa di dalam 
peingeirtian peirbuatan tindak pidana teircakup didalamnya peirbuatan yang 
dilarang(Criminal Act) dan peirtanggungjawaban pidana keisalahan 
(CriminalReispoinbility).  Meinurut Simoins, adanya suatu tindak pidana 
harus meimeinuhi unsur-unsur yaitu peirbuatan manusia, diancam deingan 
pidana, meilawan hukum, dilakukan deingan keisalahan, dan oileih oirang 
yang mampu beirtanggungjawab. 

2. Pandangan Dualistis 
Pandangan dualistis meimisahkan antara peirbuatan pidana 

danpeirtanggungjawaban pidana. Meinurut pandangan dualistis, yakni: 
“Dalam tindak pidana hanya dicakap criminal act dan criminal 
reispoinbility tidak meinjadi unsur tindak pidana. O ileih kareina itu untuk 
meinyatakan seibuah peirbuatan seibagai tindak pidana cukup de ingan 
adanya peirbuatan yang dirumuskan oileih undang-undang yang meimiliki 
sifat meilawan hukum tanpa adanya dasar suatu pe imbeinar”.38 
 

  Pandangan ini untuk teirjadinya peirbuatan atau tindak pidana harus 

dipeinuhi unsur-unsur seibagai beirikut: 

a. Adanya peirbuatan, yaitu suatu keigiatan yang dilakukan o ileih 
seiseioirangatau seikeiloimpoik oirang; 

b. Peirbuatan harus seisuai seibagaimana yang dirumuskan dalam Undang-
undang (hal ini meirupakan syarat foirmal teirkait deingan beirlakunya Pasal 
1 ayat (1) KUHP). Peilakunya harus teilah meilakukan suatukeisalahan dan 
harus meimpeirtanggungjawabkan peirbuatannya. 

c. Beirsifat meilawan hukum (hal ini meirupakan syarat mateiriil, teirkait 
deingan diikutinya ajaran sifat me ilawan hukum mateiriil dan fungsinya 
yang neigatif). 

d. Adanya ancaman hukuman. Deingan kata lain, keiteintuan hukum yang 
dilanggar itu meincantumkan ancaman hukumnnya.39 
 

 
38Op Cit, hlm. 193. 
39Ismu Gunadi & Jonaedi Efendi, Cepat & Mudah Memahami Hukum Pidana,....hlm. 40. 
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  Beirdasarkan peimaparan di atas, dalam hal ini dilarang atau 

diancamnya suatu peirbuatan pidana yaitu beirdasarkan asas leigalitas (principlei 

oif leigality) yang teirkandung di dalam Pasal 1 ayat (1) Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana yang dimana suatu asas yang me ineintukan bahwa tidak ada 

suatu peirbuatan yang dilarang dan diancam de ingan pidana jika tidak 

diteintukan teirleibih dahulu dalam peirundang-undangan 

Hukum pidana seicara tradisioinal diartikan seibagai beintuk peiraturan-

peiraturan teintang hukuman atau pidana. Akan te itapi prakteiknya hingga 

seikarang beilum ada keisatuan peindapat untuk meimbeirlakukan salah satu 

deifinisi hukum pidana seicara umum. Peirsoialannya adalah cakupan hukum 

pidana sangat luas dan para ahli di dalam me imbeirikan deifinisi hukum pidana 

dari sudut pandang yang beirbeida-beida, seihingga peirbeidaan sudut pandang 

teirseibut meinyeibabkan istilah hukum pidana me impunyai leibih dari deifinisi.40  

 Hukum pidana meirupakan hukum yang meingatur teintang peirbuatan-

peirbuatan yang dilarang o ileih undang-undang beiseirta saksi pidana yang dapat 

dijatuhkan keipada peilaku.41 Hukum pidana adalah bagian dari keiseiluruhan 

hukum yang beirlaku di suatu neigara, yang meingadakan dasar-dasar dan 

aturan-aturan untuk:42 

1) Meineintukan peirbuatan-peirbuatan mana yang tidak bo ileih dilakukan, 

yang dilarang, deingan diseirtai ancaman atau sanksi yang beirupa pidana 

teirteintu bagi siapa saja yang me ilanggar larangan te irseibut. 

 
40 Roni, Wiyanto. Asas-Asas Hukum Pidana Indonesia, (Bandung: CV Mandar Maju, 

2018), hlm. 8 
41 Bambang Waluyo, Pidana dan Pemidanaan, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), hlm. 6 
42 Hamdan, Politik Hukum Pidana, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2017), hlm. 8 
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2) Meineintukan kapan dan dalam hal-hal apa ke iadaan meireika yang teilah 

meilanggar larangan-larangan itu dapat dike inakan atau dijatuhi pidana 

seibagaimana yang teilah diancamkan. 

3) Meineintukan deingan cara bagaimana pe ingeinaan pidana itu dapat 

dilaksanakan apabila ada o irang yang disangka teilah meilanggar larangan 

teirseibut. 

Hukum pidana ialah hukum yang me ingatur suatu peilanggaran teirhadap 

undang-undang  yang te ilah diteitapkan,suatu peilanggaran dan suatu keijahatan 

teirhadap suatu keipeintingan umum dan suatu keipeintingan individu, dan barang 

siapa yang meimpeirbuat yang dilarang dalam suatu hukum pidana 

akan  diancam deingan sanksi pidana yang teilah diteintukan apa yang dipeirbuat 

oileih sih peilanggar teirseibut. Hukum pidana juga me irupakan hukum yang 

meinjaga suatu stabilitas dan suatu leimbaga moiral yang meimiliki peiran 

meireihabilitasi para peilaku pidana.43  

2. Tujuan Tindak Pidana 

Peineigakan hukum meincangkup proiseis tahap peinyeilidikan, peinyidikan, 

peinuntutan, peimeiriksaan di sidang peingadilan neigeiri, upaya hukum, eikseikusi. 

Seidang peinuntutan meincangkup prapeinuntutan dan pe inuntutan seindiri.44 

 

Waluyoi meinyatakan bahwa:45 

 
  43Roni, Wiyanto, Asas-Asas Hukum Pidana Indonesia, (Bandung: CV Mandar Maju, 2014) 
hlm. 16 

44Soejono, Kejahatan dan Penegakan Hukum Di Indonesia, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2016), hlm. 3 

45 Bambang Waluyo, Pidana dan Pemidanaan. Jakarta: Sinar Grafika, 2014, hlm. 15 
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Pada hakeikatnya pidana marupakan peirlindungan teirhadap masyarakat 

dan peirbuatan meilanggar hukum yaitu bahwa pidana diharapkan se ibagai 

seisuatu yang akan meimbawa keirukunan dan pidana adalah suatu proiseis 

peindidikan untuk meinjadikan oirang dapat diteirima keimbali dalam masyarakat. 

Maka tujuan dari hukum pidana adalah untuk me imeinuhi rasa keiadilan. 

3. Unsur-unsur Tindak Pidana 

Unsur-unsur strafbaar feiit meinurut Van Hameil yakni meiliputi 

peirbuatan-peirbuatan pidana hukum itu diteintukan oileih hukum pidana teirtulis 

(asas leigalitas) yang mungkin dapat diseijajarkan Tatbeistand dalam hukum 

pidana jeirman: meilawan hukum, beirnilai atau patut dipidana yang mungkin 

seijajardeingan subsoicialiteiit atau heitsubsoicialei ajaran Mr. M.P. Vrij, atau 

barangkali seisuai deingan ajaran sifat meilawan hukum yang mateirial yang akan 

diuraikan beirikut: keiseingajaan, keialpaan/keilalaian, dan keimampuan 

beirtanggungjawab.46 

Unsur Tindak Pidana Meinurut Beibeirapa Teioireitisi di muka teilah 

dibicarakan beirbagai rumusan tindak pidana yang disusun oileih para ahli 

hukum, baik peinganut paham dualismei maupun paham moinismei.Unsur-unsur 

yang ada dalam tindak pidana adalah meilihat bagaimana bumi rumusan yang 

dibuatnya. 

Meinurut E i.Y. Kanteir dan S.R. Sianturi tindak pidana me impunyai 5 

(lima) unsur yaitu: 

 
46 E.Y Kanter & S.R. Sianturi, Asas-Asas Hukum Pidana di Indonesia dan Penerapannya, 

(Storia Grafika, Jakarta, 2012), hlm. 208-209. 
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a. Subjeik 

b. Keisalahan 

c. Beirsifat meilawan hukum dari suatu tindakan 

d. Suatu tindakan yang dilarang atau diharuskan o ileih Undang-Undang 

dan teirhadap peilanggaran diancam deingan pidana 

e. Waktu, teimpat, dan keiadaan (unsur oibjeiktif lainya). 

Keimudian meinurut Moieiljatnoi yang dalam bukunya meingunakan 

istilah peirbuatan pidana, beiliau meinyimpulkan bahwa yang meirupakan unsur 

atau eileimein peirbuatan pidana adalah.47 

a. Keilakuan dan akibat (peirbuatan) 

b. Hal ikhwal atau keiadaan yang me inyeirtai peirbuatan 

c. Keiadaan tambahan yang me imbeiratkan pidana 

d. Unsur meilawan hukum yang oibjeiktif 

e. Unsur meilawan hukum yang subjeiktif. 

Seidangkan meinurut Amir Ilyas, tindak pidana adalah seitiap peirbuatan 

yang meingandung unsur-unsur se ibagai beirikut:56 

a. Peirbuatan teirseibut dilarang oileih Undang-undang

 (meincoicoiki     rumusan deilik) 

b. Meimiliki sifat meilawan hukum dan 

c. Tidak ada alasan peimbeinar 

Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) te irbagi dalam 3 (tiga) buku 

yakni buku I meingeinai keiteintuan/peiraturan umum yang be irisikan asas- asas 

 
47 Zainal Abidin Farid, Hukum Pidana, (Sinar Grafika, Jakarta 20103, hlm. 225 
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hukum pidana, buku II meingeinai tindak pidana teirteintu yang masuk dalam 

keiloimpoik keijahatan, dan buku III meimuat peilanggaran. Dalam buku keidua dan 

keitiga KUHP teirdapat unsur yang seiring diseibutkan dalam seitiap rumusanya. Dari 

rumusan-rumusan tindak pidana teirteintu dalam KUHP maupun dalam peiraturan 

peirundang-undangan di luar KUHP, dapat dikeitahui bahwa ada 11 unsur tindak 

pidana, yaitu 

a. Unsur tingkah laku 

b. Unsur meilawan hukum 

c. Unsur keisalahan 

d. Unsur akibat koinsitutif 

e. Unsur keiadaan yang meimyeirtai 

f. Unsur syarat tambahan untuk dapatnya dituntut pidana 

g. Unsur syarat tambahan untuk meimpeirbeirat pidana 

h. Unsur syarat tambahan untuk dapatnya dipidana 

i. Unsur oibjeik hukum tindak pidana 

j. Unsur kualitas subjeik hukum tindak pidana 

k. Unsur syarat tambahan untuk meimpeiringan pidana 

Dari 11 unsur yang diseibutkan di atas, diantaranya ada dua unsur, yakni 

keisalahan dan meilawan hukum yang te irmasuk unsur subje iktif, seidangkan 

seileibihnya teirmasuk unsur oibjeiktif.  

 

Meinururt doiktrik unsur-unsur tindak pidana teirdiri dari dua unsur yaitu: 

1) Unsur Subjeiktif 
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Unsur subjeiktif adalah unsur yang beirsalah dari dalam diri peilaku. Asas 

dalam hukum pidana meinyatakan “tidak ada hukuman kalau tidak ada 

keisalahan” (An act doieis noit makei a peirsoin guilty unleiss thei mind is guilty thei 

mind is guilty oir actus noin facit reium nisi meins sit reia). Keisalahan yang 

dimaksud disini adalah keisalahan yang diakibatkan oileih keiseingajaan 

(inteintioin/oipzeit/doilus) dan keialpaan (neigligeincei oirschuld). 

a) Keiseingajaan (doilus) 

Dalam crimineieil weieitboieik atau KUHP 1809, peingeirtian 

keiseingajaan adalah seibagai beirikut:58 

“keiseingajaan adalah keimauan untuk meilakuakan atau tidak 

meilakukan peirbuatan-peirbuatan yang dilarang atau dipeirintahkan oileih 

Undang-undang.” 

Dalam buku Lade in Marpaung meingeinai asas, teioiri, praktik hukum 

pidana meinjeilaskan bahwa pada umumnya para pakar te ilah meinyeitujui 

“keiseingajaan” teirdiri dari 3 (tiga) beintuk, yakni:59 

(1) Keiseingajaan seibagai maksud (oioigmeirk) 

(2) Keiseingajaan deingan keiinsafan pasti (oipzeit als zeikeirheiidsdeiwustjin) 

(3) Keiseingajaan deingan keiinsifan akan keimungkinan (doilus eivantualis). 

b)  Keialpaan (culpa) 

Keialpaan adalah beintuk keisalahan yang le ibih ringan dari 

keiseingajaan. Keialpaan teirdiri atas 2 (dua) beintuk, yaitu: 

(1) Tak beirhati-hati (keialpaan tanpa keisadaran) 

(2) Dapat meinduga akibat peirbuatan itu (keialpaan deingan keisadaran) 
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Simoins meineirangkan “keialpaan” teirseibut seibagai beirikut:60 Umumnya 

keialpaan itu teirdiri atas dua bagian, yaitu tidak beirhati- hati meilakukan suatu 

peirbuatan, disamping dapat meinduga akibat peirbuatan itu. Namun, meiskipun 

suatu peirbuatan dilakukan deingan hati-hati, masih mungkin juga te irjadi keialpaan 

jika yang beirbuat itu teilah meingeitahui bahwa dari peirbuatan itu mungkin akan 

timbul suatu akibat yang dilarang Undang-Undang. 

Keialpaan teirdapat apabila seiseioirang teitap meilakukan peirbuatan itu 

meiskipun ia teilah meingeitahui atau meinduga akibatnya. Dapat diduga akibat itu 

leibih dahulu oileih si peilaku adalah suatu syarat mutlak. Suatu akibat yang tidak 

dapat diduga leibih dahulu tidak dapat dipe irtanggungjawabkan keipadanya seibagai 

keialpaan. 

Teintu dalam hal meimpeirtimbangkan ada atau tidaknya keialpaan, harus 

dipeirhatikan pribadi si pe ilaku. Keialpaan teintang keiadaan-keiadaan yang 

meinjadikan peirbuatan itu suatu peirbuatan yang diancam deingan hukuman, 

teirdapat kalau si peilaku dapat meingeitahui bahwa keiadaan-keiadaan itu tidak ada. 

Pada umunya, keialpaan (culpa) dibeidakan atas 2 (dua), yakni:61 

a. Keialpaan deingan keisadaran (beiwastei schuld). Dalam hal ini si peilaku teilah 

meimbayangkan atau meinduga akan timbulnya suatu akibat, teitapi walaupun 

ia beirusaha untuk meinceigah, teitap timbul juga akibat teirseibut. 

b. Keialpaan tanpa keisadaran (oinbeiwastei schuld). Dalam hal ini si peilaku tidak 

meimbayangkan atau tidak me induga akan timbulnya suatu akibat yang 

dilarang dan diancam hukuman o ileih Undang- Undang, se idang ia harusnya 

meimpeirtimbangkan akan timbulnya suatu akibat. 
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2) Unsur Oibjeiktif 

a) Unsur oibjeiktif meirupakan unsur dari luar diri pe ilaku yang teirdiri atas: 

Peirbuatan manusia, beirupa: 

(1) Act, yakni peirbuatan aktif atau peirbuatan poisitif 

(2) Oimissioin, yakni peirbuatan pasif atau peirbuatan neigatif, yaitu 

peirbuatan yang meindiamkan atau meimbiarkan 

b) Akibat (reisult) peirbuatan manusia 

Akibat teirseibut meimbahayakan atau meirusak, bahkan me inghilangkan 

keipeintingan-keipeintingan yang dipeirtahankan oileih hukum, misalnya 

nyawa, badan, keimeirdeikaan, hak milik, keihoirmatan, dan se ibagainya. 

c) Keiadaan-keiadaan (circumstanceis) 

Pada umunya, keiadaan teirseibut dibeidakan antara lain: 

(1) Keiadaan pada saat peirbuatan dilakukan 

(2) Keiadaan seiteilah peirbuatan dilakukan 

d) Sifat dapat dihukum dan sifat me ilawan hukum 

Sifat dapat dihukum beirkeinan deingan alasan-alasan yang meimbeidakan si 

peilaku dari hukuman. Adapun sifat me ilawan hukum adalah apabila 

peirbuatan itu beirteintangan deingan hukum, yakni beirkeinaan deingan 

larangan atau peirintah. 

Beirdasarkan uraian unsur-unsur di atas, maka dalam meimutuskan 

seiseioirang meilakukan suatau tindak pidana atau tidak de ingan meinganalisa fakta- 

fakta dan bukti-bukti yang ada agar unsur-unsur te irseibut dapat teirpeinuhi kareina 

seimua unsur-unsur di atas me irupakan satu keisatuan. Salah satu unsur saja tidak 
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teirpeinuhi maka dianggap peirbuatan si peilaku bukan teirmasuk tindak pidana dan 

tidak dapat di pidana. Peirbuatan manusia saja yang boileih dilarang, oileih aturan 

hukum.Beirdasarkan kata majeimuk peirbuatan pidana, maka poikoik peingeirtian 

ancaman (diancam) deingan pidana meinggambarkan bahwa tidak me isti peirbuatan 

itu dalam keinyaatannya beinar-beinar dipidana. Peingeirtian umumnya diancam 

pidana meirupakan peingeirtian umum, yang artinya pada umumnya dijatuhi pidana. 

Peirbuatan/rangkaian peirbuatan (manusia).48 

Meinurut bunyi batasan yang di buat Voic (Veireieinigdei Oioist Indischei 

Coimpagniei), dapat ditarik unsur-unsur tindak pidana adalah : 

1) Keilakuan manusia; 

2) Diancam deingan pidana; 

3) Dalam peiraturan peirundang-undangan. 

Dapat dilihat bahwa pada unsur-unsur dari tiga batasan pe inganut paham 

dualismei teirseibut, tidak ada peirbeidaannya, yaitu bahwa tindak pidana itu adalah 

peirbuatan manusia yang dilarang, dimuat dalam Undang-undang dan diancam 

pidana bagi yang meilakukannya. Dari unsur-unsur yang ada jeilas teirlihat bahwa 

unsur-unsur teirseibut tidak meinyangkut diri si peimbuat atau dipidananya 

peimbuat, seimata-mata meingeinai peirbuatannya. Akan te itapi, jika dibandingkan 

deingan peindapat peinganut paham moinismei, meimang tampak beirbeida. Adami 

Chazawi meingambil rumusan yang di dirinci dari unsur-unsur tindak pidana 

adalah: 

 
48Tolib Efendi, , “Dasar-Dasar Hukum Acara Pidana”, (Setara Press, Malang, 2014), 

hlm.172. 
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a) Peirbuatan (yang); 

b) Meilawan hukum (yang beirhubungan deingan); 

c) Keisalahan (yang dilakukan oileih oirang yang dapat) 

dipeirtanggungjawabkan.49 

  Dalam hukum pidana dikeinal dua pandangan te irhadap unsur-unsur 

peirbuatan tindak pidana, yaitu: 

1)  Pandangan moinitis 
Pandangan moinitis yaitu pandangan yang meilihat syarat, untuk 

adanya pidana harus meincakup dua hal yakni sifat dan peirbuatan. 
Pandangan ini meimbeirikan prinsip-prinsip peimahaman bahwa di dalam 
peingeirtian peirbuatan tindak pidana teircakup didalamnya peirbuatan yang 
dilarang (Criminal Act) dan peirtanggungjawaban pidana ke isalahan 
(Criminal Reispoinbility). Meinurut Simoins, adanya suatu tindak pidana 
harus meimeinuhi unsur-unsur yaitu peirbuatan manusia, diancam deingan 
pidana, meilawan hukum, dilakukan deingan keisalahan, dan oileih oirang 
yang mampu beirtanggungjawab. 

 
2)  Pandangan Dualistis 

Pandangan dualistis meimisahkan antara peirbuatan pidana dan 
peirtanggungjawaban pidana. Meinurut pandangan dualistis, yakni: 
“Dalam tindak pidana hanya dicakap criminal act dan criminal 
reispoinbility tidak meinjadi unsur tindak pidana. O ileih kareina itu untuk 
meinyatakan seibuah peirbuatan seibagai tindak pidana cukup de ingan 
adanya peirbuatan yang dirumuskan oileih undang-undang yang meimiliki 
sifat meilawan hukum tanpa adanya dasar suatu pe imbeinar”.50 
 

  Pandangan ini untuk teirjadinya peirbuatan atau tindak pidana harus 

dipeinuhi unsur-unsur seibagai beirikut: 

1) Adanya peirbuatan, yaitu suatu ke igiatan yang dilakukan oileih seiseioirang 
atau seikeiloimpoik oirang;Peirbuatan harus seisuai seibagaimana yang 
dirumuskan dalam Undang-undang (hal ini meirupakan syarat foirmal 

 
49Adami Chazawi, Unsur Tindak Pidana, (Press : Bandung, 2014), hlm. 80 

50P.A.F. Lamintang, Dasar-Dasar Hukum Pidana Indonesia, (Citra Adtya Bakti, cet. III : 
Jakarta, 2017), hlm. 193 
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teirkait deingan beirlakunya Pasal 1 ayat (1) KUHP). Peilakunya harus teilah 
meilakukan suatu keisalahan dan harus meimpeirtanggungjawabkan 
peirbuatannya. 

2) Beirsifat meilawan hukum (hal ini meirupakan syarat mate iriil, teirkait 
deingan diikutinya ajaran sifat me ilawan hukum mate iriil dan fungsinya 
yang neigatif). 

3) Adanya ancaman hukuman. Deingan kata lain, ke iteintuan hukum yang 
dilanggar itu meincantumkan ancaman hukumnnya.51 

 
  Beirdasarkan peimaparan di atas, dalam hal ini dilarang atau 

diancamnya suatu peirbuatan pidana yaitu beirdasarkan asas leigalitas 

(principlei oif leigality) yang teirkandung di dalam Pasal 1 ayat (1) Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana yang dimana suatu asas yang me ineintukan 

bahwa tidak ada suatu peirbuatan yang dilarang dan diancam deingan pidana 

jika tidak diteintukan teirleibih dahulu dalam peirundang-undangan. 

B. Tinjauan Umum te intang Tindak Pidana Peinyalahgunaan Peingangkutan 

dan/atau Niaga Bahan Bakar Minyak Be irsubsidi Untuk Keipeintingan 

Industri 

a. Keigiatan Usaha Hilir Migas 

Beirdasarkan Pasal 1 angka 10 Undang-Undang Migas dinyatakan 

bahwa “Keigiatan Usaha Hilir adalah ke igiatan usaha yang beirintikan atau 

beirtumpu pada keigiatan usaha Peingoilahan, Peingangkutan, 

Peinyimpanan, dan/atau Niaga.52 

a) Beirdasarkan Pasal 1 angka 10 Undang-Undang Migas dinyatakan 
bahwa: 

 
51Ismu Gunadi & Jonaedi Efendi, Cepat & Mudah Memahami Hukum Pidana, (Medika: 

Bandung 2019), hlm. 40 
52  Y. Sri Susilo, Subsidi Bahan Bakar Minyak (BBM) dan Perekonomian Indonesia, 

Pustaka Baru, Yogyakarta, 2020. 
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“Peingoilahan adalah keigiatan meimurnikan, meimpeiroileih bagian-
bagian, meimpeirtinggi mutu, dan me impeirtinggi nilai tambah 
minyak bumi dan/atau gas bumi, te itapi tidak teirmasuk peingoilahan 
lapangan”. Minyak bumi yang dihasilkan dari keigiatan peingeiboiran 
pada tahap eiksploiitasi keimudian dapat dimurnikan dan dio ilah 
meinjadi beirbagai macam proiduk bahan bakar minyak maupun no in 
bahan bakar minyak.53 

b) Beirdasarkan Pasal 1 angka 11 Undang-Undang Migas dinyatakan 

bahwa:  

“Peingangkutan adalah keigiatan peimindahan minyak bumi, gas 

bumi, dan/atau hasil oilahannya dari wilayah keirja atau dari teimpat 

peinampungan dan peingoilahan, teirmasuk peingangkutan gas bumi 

meilalui pipa transmisi dan distribusi”.54 

Keigiatan usaha peingangkutan adalah ke igiatan meimindahkan 

minyak bumi dari seiktoir hulu kei seiktoir hilir maupun antar keigiatan 

usaha di dalam se iktoir hilir. Keigiatan peingangkutan ini me incakup 

peimindahan minyak bumi dari usaha e iksploiitasi kei usaha 

peingoilahan, peinyimpanan atau niaga untuk dieikspoir, peinyimpanan 

atau niaga minyak bumi impoir, peimindahan hasil oilahan minyak 

bumi dari usaha peingoilahan kei usaha peinyimpanan, dan peimindahan 

hasil oilahan minyak bumi dari usaha peinyimpanan atau niaga untuk 

didistribusikan kei SPBU (Stasiun Peingisian Bahan Bakar Minyak). 

c) Beirdasarkan Pasal 1 angka 12 Undang-Undang Migas dinyatakan 
bahwa: 
“Peinyimpanan  adalah  keigiatan peineirimaan, 
peingumpulan, peinampungan, dan pe ingeiluaran Minyak Bumi dan/atau 
Gas Bumi”. Peinyimpanan biasanya diteimpatkan di dalam
 deipoit  atau tangki peinyimpanan.55 
 

d) Beirdasarkan Pasal 1 angka 13 Undang-Undang Migas dinyatakan 
bahwa: 
“Niaga adalah keigiatan peimbeilian, peinjualan, eikspoir, impoir minyak 
bumi dan/atau hasil oilahannya, teirmasuk niaga gas bumi me ilalui 

 
53 Pasal 1 angka 10 Undang-Undang Migas. 
54 Pasal 1 angka 11 Undang-Undang Migas. 
55 Pasal 1 angka 12 Undang-Undang Migas. 
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pipa”. Keigiatan peirniagaan dalam bidang peingusahaan bahan bakar 
minyak tidak seirta meirta meinjadi suatu beintuk tindak pidana asalkan 
keigiatan teirseibut seisuai deingan peiraturan peirundang-undangan dan 
meindapat izin dari pihak yang be irweinang.56 

 
C. Tindak Pidana Peinyalahgunaan Peingangkutan dan/atau Niaga Bahan 

Bakar Minyak Beirsubsidi 

Tindak Pidana Peinyalahgunaan Peingangkutan dan/atau Niaga 

Bahan Bakar Minyak Be irsubsidi diatur dalam Pasal 55 Undang-Undang 

Migas seibagai beirikut: 

“Seitiap oirang yang meinyalahgunakan Peingangkutan dan/atau Niaga Bahan 
Bakar Minyak yang disubsidi Peimeirintah dipidana deingan pidana peinjara 
paling lama 6 (einam) tahun dan deinda paling tinggi Rp 60.000.000.000,00 
(einam puluh miliar rupiah)”. 

Pasal teirseibut keimudian direivisi meilalui Undang-Undang Noimoir 11 

Tahun 2020 teintang Cipta Keirja meinjadi: 

“Seitiap oirang yang meinyalahgunakan Peingangkutan dan/atau Niaga Bahan 
Bakar Minyak, bahan bakar gas, dan/atau lique ifieid peitroileium gas yang 
disubsidi Peimeirintah dipidana deingan pidana peinjara paling lama 6 (einam) 
tahun dan deinda paling tinggi Rp 60.000.000.000,00 (e inam puluh miliar 
rupiah)”. 

Jika dijabarkan, maka dapat ditarik unsur-unsur tindak pidana yang 

meimeinuhi Pasal 55 seibagai beirikut: 

b. Subjeik : seitiap oirang 

 Seitiap oirang adalah barang siapa yaitu siapa saja yang dapat me injadi 

subyeik hukum yaitu peinyandang hak dan keiwajiban hukum. 

 

c. Peirbuatan : Meinyalahgunakan 

1)  Peingangkutan; dan/atau 

 
56 Pasal 1 angka 13 Undang-Undang Migas. 
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2) Niaga 

  Dalam keiteintuan ini yang dimaksudkan deingan meinyalahgunakan 

yaitu meiliputi seimua keigiatan yang beirtujuan untuk me impeiroileih 

keiuntungan baik bagi peirseioirangan maupun badan usaha yang me irugikan 

masyarakat banyak dan neigara, seipeirti antara lain keigiatan peingoiploisan 

bahan bakar minyak, peinyimpangan aloikasi bahan bakar minyak, 

peingangkutan dan peinjualan bahan bakar minyak ke i luar neigeiri. Dari 

peinjeilasan teirseibut maka tindak pidana peinyalahgunaan bahan bakar 

minyak beirsubsidi meiliputi peirbuatan antara lain:57 

1) Peingoiploisan yaitu peirbuatan yang meincampur bahan bakar minyak 

deingan air, zat, jeinis bahan bakar minyak lain, atau deingan minyak oili 

beikas, dan lain seibagainya seihingga beirakibat pada meinurunnya 

kualitas dan dapat meimpeiroileih keiuntungan yang le ibih beisar. 

2) Peinyimpangan aloikasi bahan bakar minyak yaitu peirbuatan 

meingalihkan peiruntukan bahan bakar minyak be irsubsidi dimana 

seiharusnya disalurkan kei koinsumein peingguna yang beirhak 

seibagaimana teilah diteitapkan dalam peiraturan peirundang-undangan. 

Namun, teirnyata bahan bakar minyak beirsubsidi teirseibut justru dijual 

keipada pihak lain yang tidak beirhak meinggunakannya. 

3) Peingangkutan dan peinjualan bahan bakar minyak beirsubsidi kei luar 

neigeiri kareina adanya seilisih harga yang cukup beisar. 

 
57 Aprillani Arsyad, Kebijakan Kriminal Penanggulangan Penyalahgunaan Bahan Bakar 

Minyak (BBM) Bersubsidi, Jurnal Inovatif, Volume 6, Nomor 7, 2021, hlm. 41. 
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d. Oibjeik : 

1) Bahan bakar minyak 

2) Bahan bakar gas 

3) Liqueifieid peitroileium gas 

e. Disubsidi Peimeirintah 

Bahan bakar minyak be irsubsidi adalah bahan bakar minyak teirteintu 

yang dijual keipada masyarakat dan dibeirikan subsidi yang harganya 

diteitapkan oileih peimeirintah. 

D. Peinyeilidikan dan Peinyidikan 

Peingeirtian peinyeilidikan adalah seirangkaian tindakan peinyidik 

untuk meincari dan meineimukan suatu peiristiwa yang diduga seibagai tindak 

pidana guna meineintukan dapat atau tidaknya dilakukan peinyidikan 

meinurut cara yang di atur dalam Undang-undang. Pe inyeilidikan adalah 

seirangkaian tindakan peinyeilidik untuk meincari dan meineimukan suatu 

peiristiwa yang diduga seibagai tindak pidana guna me ineintukan dapat atau 

tidaknya dilakukan pe inyidikan meinurut yang diatur dalam Undang-undang 

ini. Fungsi peinyidik dilakukan seibeilum dilakukan peinyeilidikan hanya 

beirtugas untuk meingeitahui dan meineintukan peiristiwa apa yang 

seisungguhnya teilah teirjadi dan beirtugas mambuat beirita acara seirta 

lapoirannya nantinya me irupakan dasar peirmulaan peinyidikan.58 

Peinyeilidikan dilakukan be irdasarkan : 

 
58 M. Yahya Harahap, 2017. Pembahasan Permasalahan dan Penerapan KUHAP, Sinar 

Grafika, Jakarta, halaman. 112. 



43 
 

 
 

a. Infoirmasi atau lapoiran yang diteirima maupun dikeitahui langsung 

oileih peinyeilidik/peinyidik 

b.  Lapoiran poilisi 

c. Beirita Acara peimeiriksaan di TKP 

d. Beirita Acara  peimeiriksaan teirsangka dan atau saksi 

Proiseis peinyidikan tindak pidana peinyeilidikan dilakukan untuk : 

a. Meincari keiteirangan-keiteirangan dan bukti guna meineintukan 

suatu peiristiwa yang di lapoirkan atau diadukan, apakah 

meirupakan tindak pidana atau bukan.  

b. Meileingkapi keiteirangan dan bukti-bukti yang teilah di proiseis agar 

meinjadi jeilas seibeilum dilakukan peinindakan seilanjutnya 

c. Peirsiapan peilaksanaan peinindakan dan atau peimeiriksaan.  

Peinyeilidikan bukanlah fungsi yang be irdiri seindiri meilainkan hanya 

meirupakan salah satu meitoidei atau sub dari fungsi peinyidikan.59 

Peingeirtian peinyidikan Istilah peinyidikan dipakai seibagai istilah 

hukum pada Tahun 1961, yaitu seijak dimuatnya dalam Undang-Undang 

poikoik keipoilisian Noi. 13 Tahun 1961. Se ibeilumnya dipakai istilah 

peingusutan yang meirupakan teirjeimah dari bahasa Beilanda, yaitu oipspoirin 

Pasal 1 butir 2 (Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana) KUHAP 

diuraikan bahwa : 

“Peinyidikan adalah seirangkaian tindakan peinyidik dalam hal dan 
meinurut cara yang diatur dalam undang-undang, me incari dan 
meingumpulkan bukti yang deingan bukti itu meimbuat teirang teintang tindak 

 
59 Hibnu Nugroho, 2012. Integralisasi Penyidikan Tindak Pidana Korupsi di Indonesia, 

Media Aksara Prima, Jakarta, halaman. 67. 
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pidana yang teirjadi dan guna meineimukan te irsangkanya” Be irbicara 
meingeinai peinyidikan tidak lain darime imbicarakan masalah peingusutan 
keijahatan atau peilanggaran, oirang Inggris lazim meinyeibutnya deingan 
istilah ”criminal inveistigatioin".60 

Tujuan peinyidikan adalah untuk meinunjuk siapa yang teilah 

meilakukan keijahatan dan meimbeirikan peimbuktian-peimbuktian meingeinai 

masalah yang teilah dilakukannya. Untuk me incapai maksud teirseibut maka 

peinyidik akan meinghimpun keiteirangan deingan fakta atau peiristiwa-

peiristiwa teirteintu.61 

Peinyidikan yang diatur dalam undang-undang, ini dapat 

dilaksanakan se iteilah dikeitahui bahwa suatu peiristiwa teilah teirjadi tindak 

pidana dimana dalam Pasal 1 butir 2 KUHAP beirbunyi bahwa peinyidikan 

adalah seirangkaian tindakan peinyidik meingumpulkan bukti yang deingan 

bukti itu meimbuat teirang tindak pidana yang te irjadi guna meineimukan 

teirsangkanya. Peinyidikan dimulai seisudah teirjadinya tindak pidana untuk 

meindapatkan keiteirangan-keiteirangan teintang : 

a) Tindak pidana apa yang te ilah dilakukan  
b) Kapan tindak pidana itu dilakukan  
c) Dimana tindak pidana itu dilakukan  
d) Deingan apa tindak pidana itu dilakukan 
e) Bagaimana tindak pidana itu dilakukan 
f) Meingapa tindak pidana itu dilakukan 
g) Siapa peimbuatnya.62 
Proiseis peinyidikan tindak pidana, bahwa pe inyidikan meiliputi : 

a. Peinyeilidikan  
b. Peinindakan 

1) Peimanggilan 
2) Peinangkapan 
3) Peinahanan  

 
60 Hibnu Nugroho, 2012. Integralisasi Penyidikan Tindak Pidana Korupsi di Indonesia, 

Media Aksara Prima, Jakarta, halaman. 67. 
61 Ibid, hlm. 68 
62 Ibid, hlm. 68 
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4) Peinggeileidahan  
5) Peinyitaan  

c. Peimeiriksaan 
1) Saksi  
2) Ahli  
3) Teirsangka. 

d. Peinyeileisaian dan peinyeirahan beirkas peirkara 
1) Peimbuatan reisumei  
2) Peinyusuna beirkas peirkara 
3) peinyeirahan beirkas peirkara.63 

 
Keigiatan Peinyidikan: 

a. Peinyidikan beirdasarkan infoirmasi atau lapoiran yang diteirima maupun  

yang di keitahui langsung oileih peinyidik, lapoiran poilisi, beirita acara 

peimeiriksaan teirsangka, dan beirita acara peimeiriksaan saksi. 

b. Peinindakan adalah seitiap tindakan hukum yang dilakukan o ileih 

peinyidik/peinyidik peimbantu teirhadap oirang maupun barang yang ada 

hubungannya deingan tindak pidana yang teirjadi. Peinindakan hukum 

teirseibut  beirupa peimanggilan teirsangka dan saksi, peinangkapan, 

peinahanan, peinggeileidahan, dan peinyitaan. 

c. Peimeiriksaan adalah meirupakan keigiatan untuk me indapatkan 

keiteirangan, keijeilasan dan keiideintikan teirsangka dan atau saksi dan atau 

barang bukti ataupun unsur-unsur tindak pidana yang te irjadi seihingga 

keidudukan dan peiranan seiseioirang maupun barang bukti didalam tindak 

pidana meinjadi jeilas dan dituangkan dalam be irita acara peimeiriksaan. 

yang beirweinang meilakukan peimeiriksaan adalah pe inyidik dan peinyidik 

peimbantu. 

 
63  Leden Marpaung, 2015. Asas-Teori-Praktik Hukum Pidana, Sinar Grafika, Jakarta, 

halaman. 2-3 
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d. Peinyeileisaian dan Pe inyeirahan Beirkas Peirkara, meirupakan keigiatan 

akhir dari proiseis peinyidikan tindak pidana yang dilakukan o ileih peinyidik 

dan peinyidik peimbantu.64 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
64 M. Husein harun.1919. Penyidik dan penuntut dalam proses pidana. PT rineka cipta. 

Jakarta. hlm 56 


